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ABSTRAK

Banyaknya pasien yang datang ke IGD membuat perawat harus cepat memilah pasien sesuai tingkat keparahan yang
ditemukan. Untuk mendukung hal tersebut diperlukan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam hal pemilahan pasien
berdasarkan jenis dan kegawatan (#7iage) dan waktu yang diberikan lebih cepat (< 5 menit) sehingga dalam penanganan pasien
bisa lebih optimal dan terarah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengetahuan perawat tentang #age dan respon
time perawat di ruangan IGD RSUP Haji Adam Malik Medan Tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik zofa/ sampling dengan jumlah sampel 42 orang,.
Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan perawat tentang #age berada pada kategori “Baik” sebanyak 27 orang (64.30%)
dan respon #ime pada kategori “Cepat” sebanyak 35 Orang (83.3%). Pengetahuan dan respon #me perawat di ruangan IGD
RSUP Haji Adam Malik sudah tergolong baik dan cepat.
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PENDAHULUAN

Ketidaktepatan triase dapat mengakibatkan terjadinya menurunnya angka keselamatan pasien dan
menurunnya kualitas dari layanan kesehatan tersebut (Amri, Manjas, & Hardisman, 2022). Tingkat
keramaian ruang IGD juga dapat mempengaruhi ketidaktepatan dalam triase, sehingga menjadi penting
peran manajer perawat untuk dapat mengelola ruang IGD mulai dari proses rekruitmen perawat, mutasi
perawat, penugasan, dan pelatihan (Odel, 2022).

Kegawatdaruratan adalah suatu keadaan seseorang yang berada pada suatu kondisi yang
mengancam hidupnya dimana sangat memerlukan pertolongan pertama yang berguna untuk menghindari
kecacatan dan kematian saat seseorang berada pada kondisi kegawatdaruratan (Zuhroid, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) sekitar 850 kematian per 100.000 penduduk terjadi
setiap tahun di Inggris dan Wales, dengan sebagian besar terjadi di rumah sakit. Instalasi Gawat Darurat
(IGD) di rumah sakit menjadi gerbang utama bagi pasien gawat darurat, dengan triase sebagai metode
pengkategorian pasien berdasarkan keparahan cedera (Chrisyanti Gulo,2023).

Penelitian Kumaladewi, 2021 menyatakan response #me perawat berada dalam kategori lambat yaitu
sebanyak 5lorang (63,8%) dan sebagian besar pasien tidak puas terhadap pelayanan Gawat Darurat yaitu
sebanyak 47 orang (58,8%). Penelitian Karame & Husain (2019) menyatakan sebanyak 21 responden
(55,3%) respon time perawat yang lambat terdapat 18 responden (47,4%) yang mengatakan kurang puas
dan sebanyak 3 responden (7,9%) yang mengatakan puas. Kemudian dari 17 responden (44,7%) yang
mengatakan respon #me perawat cepat terdapat 4 responden (10,5%) yang mengatakan kurang puas
dengan pelayanan yang diberikan dilGD.

Hasil Penelitian Leonardus Pasaribu, dimana Pengetahuan perawat dalam pelaksanaan #zage di IGD
RSUD Rokam Hulu menyatakan bahwa sebanyak 17 orang (68%) memiliki kategori pengetahuam yang
baik sedangkan perawat yang memiliki pelaksanaan #riage yang baik berjumlah 2 orang (68%) sedangkan
perawat yang tidak memiliki pelaksaan #zage yang tidak baik sebanyak 8 orang (32%) (Moshinsky, 2019).
Response #me menjadi indikator keberhasilan penanganan pasien gawat darurat secara cepat dan menjadi
kunci utama pertolongan pertama berkualitas mencegah terjadinya kematian atau kecatatan (Hardianto et
al., 2023).
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Waktu tanggap dihitung dengan hitungan menit, ada beberapa faktor yang mempengaruhi waktu
tangeap yaitu: 1) jumlah tenaga yang tersedia di IGD, 2) sarana dan prasarana, 3) Pendidikan, dan faktor
lain yang mendukung (soetrisno, 2013). Menurut WHO 2016 dan menentukan proritas serta
merencanakan tindakan berdasarkan tingkat urgency pasien (Studi ez a/, 2022).

Menurut penelitian, empat faktor mempengaruhi pelaksanaan triase di Unit Gawat Darurat: beban
kerja, motivasi, pengalaman kerja, dan pengetahuan perawat. Hasil tinjauan penelitian ini menunjukkan
bahwa jika faktor beban kerja, motivasi, pengalaman kerja, dan pengetahuan perawat berubah, ini akan
mempengaruhi proses pelaksanaan triase di Unit Gawat Darurat. Salah satu dari empat faktor tersebut
adalah pengetahuan dan pengalaman kerja yang paling penting. (ardiyansyah, M, Abdul Muid 2023).

Hasil Penelitian Leonardus Pasaribu, dimana Pengetahuan perawat dalam pelaksanaan #zage di IGD
RSUD Rokam Hulu menyatakan bahwa sebanyak 17 orang (68%) memiliki kategori pengetahuam yang
baik sedangkan perawat yang memiliki pelaksanaan #age yang baik berjumlah 2 orang (68%) sedangkan
perawat yang tidak memiliki pelaksaan #7age yang tidak baik sebanyak 8 orang (32%) (Moshinsky, 2019).
Response #me menjadi indikator keberhasilan penanganan pasien gawat darurat secara cepat dan menjadi
kunci utama pertolongan pertama berkualitas mencegah terjadinya kematian atau kecatatan (Hardianto et
al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi saat peneliti melakukan survey awal pada bulan Agustus didapat
sebanyak 7 perawat IGD cepat dalam menangani pasien yang datang seperti langsung melakukan
pengkajian, melakukan TTV, memasang infus dan memberikan oksigen dalam waktu 3 menit dan hasil
wawancara mengenai triase perawat mengatakan melakukan pelatthan BTCLS 3 tahun sekali untuk
mengupdate ilmu baru dan lamanya dilakukan pelatihan yaitu 3 hari daring dan 3 hari praktek.

Solusi yang ditawarkan dalam penanganan gawat darurat pasien adalah pelaksanaan #riage secepat
mungkin dengan pemahaman perawat melakukan proses keperawatan secara tepat dalam penentuan
derajat kegawat daruratan pasien (Hardianto et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon e
dan #riage menjadi tuntutan yang harus dijalankan oleh perawat dengan baik agar terpenuhi kebutuhan
dasar pasien sesuai kondisi yang terjadi saat itu juga.

Perawat agar selalu berupaya memberikan response #me yang cepat dalam rangka meningkatkan
kwalitas pelayanan gawat darurat (Pira, 2021).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah perawat yang
bekerja di ruangan instaasi gawat darurat rumah sakit umum pusat haji adam malik medan yang berjumlah
42 perawat. Pengambilan sampel menggunakan teknik fofal sampling, sehingga didapatkan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 42 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner mengenai
respone time dan triage yang diambil dari kuesioner milik Hadi (2016) dan kuesioner milik Apriyanti (2023).
Analisa data menggunakan analisa univariat dengan distribusi frekuensi dan persentase setiap kategori.

HASIL

Karakteristik Demografi
Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi data demografi pada perawat sebanyak 42
responden Diruangan IGD Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan Tahun 2024 dijelaskan
pada tabel berikut:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Demografi Perawat tentang 7riage dan Respon time
Diruangan IGD Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan Tahun 2024

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia
26-35 tahun 25 59.5
36-45 tahun 14 33.3
46-55 tahun 2 4.8
56-65 tahun 1 2.4
Total 42 100.0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21 50.0
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Perempuan 21 50.0
Total 42 100.0
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa usia tertinggi responden berada pada rentang
umur 26-35 tahun sebanyak 25 orang (59.5%), dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang (50.0%)
dan Perempuan sebanyak 21 orang (50.0%).

Analisa Univariat
Tabel 2 Gambaran Pengetahuan Perawat tentang 7Triage di IGD Rumah Sakit Umum Haji Adam

Malik Medan
Pengetahuan Frekuensi Persentase
Perawat
Baik 27 64.30
Cukup 15 35.70
Kurang - -
Total 42 100.00

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 27 orang
(64,30%) dan pengetahuan cukup 15 (35.7%) tentang T7iage di ruang IGD Rumah Sakit Umum Haji
Adam Malik Medan tahun 2024.

Tabel 3 Respon t/ime Perawat diruang IGD Rsup Haji Adam Malik Medan 2024

kategori frekuensi persentase
Respon time
perawat
Cepat <5 menit 35 83.3
Lambat =5 menit 7 16.7
total 42 100.0

Berdasarkan hasil data di atas dari 42 responden, mayoritas responden memiliki respon #me Cepat < 5
menit sebanyak 35 orang (83,3%) dan respon #me lambat kategori = 5 menit sebanyak 7 orang (16,7%).

PEMBAHASAN
Pengetahuan perawat tentang friage diruangan igd rumah sakit umum pusat haji adam malik
medan tahun 2024.

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 27 orang
(64,30%) dan pengetahuan cukup 15 orang (35.7%) tentang Triage di ruang IGD Rumah Sakit Umum
Haji Adam Malik Medan tahun 2024. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan perawat tentang
triase sudah baik karena perawat yang bekerja di IGD sudah mengikuti pelatthan BTCLS yang
diselenggarakan oleh pihak rumah sakit, alat yang didalam ruangan mendukung untuk melakukan #riage
dan kebanyakan perawat sudah lama bekerja sampai puluhan tahun sehingga sudah banyak memiliki
pengetahuan yang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurbianto et al., 2021) dimana dari 75
responden didapatkan sebanyak 48 responden (64%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 21
responden (28%) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik dan 6 orang responden (8%)
memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik. Dengan pengalaman berdasarkan lamanya berprofesi
sebagai perawat ditambah lagi dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, perawat di RSUD Kota
Tangerang mayoritas memiliki  tingkat pengetahuan yang baik tentang pelaksanaan Triase dalam
keadaan Gawat Darurat karena perawat yang bekerja di ruangan IGD selalu berjumpa dengan kasus gawat
maupun tidak gawat.

Penulis berasumsi bahwa tingkat pengetahuan perawat tentang #riage masih ada yang cukup,
karena saat peneliti membagikan kuesioner kepada responden diruangan IGD Rumah Sakit Umum Pusat
Haji Adam Malik Medan Tahun 2024 mayoritas perawat mengisi kueisoner penelitian saat melakukan
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tindakan kepada pasien sehingga mengganggu konsentrasi responden dalam mengisi lembar kueisoner
yang dibagikan. Asumsi peneliti di atas didukung oleh (Mailita & Rasyid, 2022) diketahui bahwa mayoritas
responden mempunyai pengetahuan cukup tentang #vage banyak 9 orang (52,9%), pengetahuan baik
sebanyak 6 orang (35,3%), pengetahuan kurang sebanyak 2 orang (11,8%). hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden cukup Baik pengetahuannya terkait #7age dan mereka mampu melakukan tindakan
kegawat daruratan dengan baik pula terutama saat menentukan dan pengambilan keputusan secara tepat
pemilahan pasien yang datang ke IGD apakah termasuk emergency, urgent ataupun non urgent, sehingga
penanganan pasien dapat dilaksanakan sesuai #7age yang diberikan perawat demi keselamatan dan
kesembuhan pasien. Posisi #7age kemampuan kewaspadaan yang tinggi dan mempunyai tinggi dan
mempunyai tingkat stress yang besar. Bunyi telpon dan menunggu ambulans, pasien yang berjalan,
pengunjung yang banyak pertanyaan dan bermacam-macam gangguan, disamping itu juga harus
melakukan pengkajian dan membuat Keputusan yang tepat. Hal ini merupakan suatu tes ketahanan yang
merupakan pengalaman yang sering dialami oleh perawat #7iage. Keadaan seperti ini dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan #iage diunit gawat darurat.Penelitian ini juga didukung oleh (Setiyawan
& Taufik Daniel Hasibuan, 2022) didapatkan hasil tingkat pengetahuan perawat dalam melakukan triase
di IGD RSD Balung mayoritas masuk dalam kategori cukup (53,3%), kategori baik (26,6%) kategori
kurang (20%). Pengetauan perawat tersebut dipengaruhi oleh faktor jobdesc perawat IGD yang dirotasi
setiap periode tertentu sehingga kesempatan perawat untuk melakukan dan memahami triase menjadi
terbatas. Sejalan juga dengan penelitian (Lairin Djala et al., 2024) didapatkan hasil pengetahuan perawat
tentang triase dalam kategori baik sebanyak 6 responden dengan persentase 14,0%, kemudian responden
yang pengetahuan cukup sebanyak 36 responden dengan persentase 83,7%, dan pengetahuan kurang 1
responden dengan persentase 2,3% 7. Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia, Pendidikan dan masih
kurangnya pelatihan BTCLS.

Respon time perawat dilGD Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan Tahun 2024

Berdasarkan respon #me perawat diruangan IGD Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik
Medan Tahun 2024 dengan kategori Cepat < 5 menit sebanyak 35 orang (83,3%) dan respon #me lambat
> 5 menit sebanyak 7 orang (16,7%). Peneliti berasumsi bahwa respon e perawat IGD mayoritas cepat,
karena hasil pengamatan peneliti secara langsung di ruangan IGD perawat langsung memberikan tindakan
ketika pasien tiba di ruangan IGD Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan sehingga dapat
menolong nyawa pasien dari kasus gawat darurat dan adanya kerjasama yang baik antara perawat dengan
dokter umum, dan dokter triase sangat membantu dalam memberikan tindakan keperawatan di ruangan
IGD Rumah Sakit Umum Haji Adam Malik Medan.

Asumsi peneliti  didukung oleh penelitian (Afifah et al., 2022) dimana Cepat atau lambatnya
seorang perawat memberikan tindakan keperawawatan (respon #me) dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain pendidikan yang ditempuh perawat, lamanya bekerja di IGD, pelatihan yang pernah diikuti.
Terpenuhinya sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dapat menunjang terlaksananya response zze
yang cepat. Tingkat kecepatan akan sangat berpengaruh pada suatu pelayanan gawat darurat dengan
waktu tanggap cepat serta penanganan yang tepat, dalam hal ini dapat diraih dengan meningkatkan
kualitas prasarana dan sarana serta sumber daya manusia (SDM) yang sesuai.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Studi et al., n.d.) didapatkan hasil bahwa gambaran
respon #me perawat IGD RS dr. Suyoto mayoritas respon e perawat cepat yaitu sebanyak 34 responden
dan lambat sebanyak 6 responden. Hal ini karena sebagian besar perawat IGD sudah mendapatkan
pelatihan mengenai kegawatdaruratan dan berpengalaman dalam melakukan respon e terutama dalam
penempatan #riage dengan benar yang dapat mempercepat proses respon #me pasien untuk segera
ditangangi dengan cepat. Penelitian ini juga diperkuat oleh (St Nashrah Azia et al., 2020) didapatkan hasil
menunjukkan bahwa daril00 pasien IGD RSU Anutapura Palu yang telah mengisi kuesioner, diperoleh
95 orang (95%) yang menyatakan bahwa response #ue pelayanan IGD tersebut tergolong baik, 4 orang
(4%) menyatakan bahwa response #me pelayan IGD tersebut tergolong cukup, dan selebihnya hanya 1
orang (1%) yang menyatakan response #ze pelayanan IGD tersebut tergolong buruk. Hal ini dikarenakan
IGD RSU Anutapura Palu sudah meningkatkan mutu pelayanan di IGD dengan terpenuhinya sarana dan
prasarana dalam membangun sistem manajemen IGD yang baik dalam mencapai Standar Pelayanan
Minimal.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik
tentang triage di ruang IGD Rumah Sakit Umum Haji Adam Malik Medan tahun 2024, yaitu sebanyak
27 orang (64,3%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 15 orang (35,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan telah memahami konsep dan pelaksanaan
triage dengan baik, termasuk dalam menentukan klasifikasi pasien berdasarkan tingkat kegawatan dan
prioritas penanganan. Pengetahuan yang baik mengenai triage sangat penting dalam pelayanan gawat
darurat karena dapat membantu tenaga kesehatan memberikan tindakan yang tepat dan cepat sesuai
kondisi pasien.

Selain itu, mayoritas responden juga memiliki respon time yang cepat, yaitu kurang dari 5 menit
sebanyak 35 orang (83,3%), sedangkan responden dengan respon time lambat kategori = 5 menit
sebanyak 7 orang (16,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan di ruang IGD
mampu memberikan respons yang cepat terhadap pasien yang membutuhkan penanganan darurat.
Respon time yang cepat menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan di instalasi
gawat darurat karena penanganan yang cepat dapat mengurangi risiko komplikasi, kecacatan, bahkan
kematian pada pasien. Oleh karena itu, pengetahuan triage yang baik diharapkan dapat mendukung
terciptanya respon time yang lebih efektif dan optimal dalam pelayanan kegawatdaruratan.
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